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ABSTRAK

Salah satu kegiatan perikanan tangkap di dusun Tengkolak, Desa Sukakerta, Kecamatan
Cilamaya Wetan, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat adalah perikanan bagan tancap.
Pengoperasian alat tangkap bagan sendiri tak lepas dari alat bantu penangkapan yang
menggunakan cahaya lampu untuk menarik perhatian ikan yang bersifat fototaxis positif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi hasil tangkapan dan mengetahui
jumlah hasil tangkapan berdasarkan alat tangkap bagan tancap di perairan Kabupaten
Karawang. Penelitian ini memberikan manfaat kepada para nelayan bagan tancap di daerah
perairan Kabupaten Karawang dan menjadi acuan para pemangku kebijakan di daerah setempat.
Pengumpulan data penelitian dilakukan pada alat tangkap bagan tancap yang beroperasi di
perairan Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Maret —
Mei 2021. Pengambilan sampel dilakukan secara acak setiap hari berdasarkan kapal yang
melakukan operasi penangkapan selama 38 hari, dengan pengambilan data hasil tangkapan
langsung di lapangan, baik alat tangkap bagan yang sama maupun berbeda. Diperoleh selama
melakukan penelitian bahwa ikan yang tertangkap pada alat tangkap bagan tancap terdiri atas 9
jenis ikan, yaitu teri, cumi-cumi, rebon, alu-alu, golok-golok, ninis, petek, semadar dan selar
kuning. Hasil tangkapan didominasi oleh rebon (9.650 kg/45,34 %), sedangkan frekuensi
kemunculan tertinggi adalah jenis ikan teri (100 %).

Kata kunci: Bagan Tancap, Komposisi, Frekuensi, Kemunculan.

ABSTRACT

One of the capture fisheries activities in Tengkolak, Sukakerta Village, West Cilamaya
District, Karawang Regency, West Java Province is using the stationery lift nett. The operation
of the stationery lift nett itself cannot be separated from fishing aids that use light to attract the
fish that are phototaxis positive. The purpose of this study was to determine the composition of
the catch and to determine the number of catches based on the stationery lift nett in the waters of
Karawang Regency. The benefits of this research can provide benefits to the lift net fishermen in
the waters of Karawang Regency and become a reference for policy makers in the local area.
Research data collection was carried out on a stationery lift nett operating in the waters of
Karawang Regency, West Java. The implementation of the research stationery lift nett in March
— May 2021. Sampling was carried out randomly every day based on ships that carried out
fishing operations for 38 days, by collecting data on catches directly in the field, both the same
and different fishing gear. It was obtained during the research that the fish caught in the
stationery lift nett consisted of 9 fish speciess, consisting of anchovies, squid, acetes, sea-pike,

51


mailto:sutono_dian@yahoo.com

Sutono, D et al/Barakuda 45 3(2), 51-59

e-ISSN : 2656-7474 DOLI: https://doi.org/10.47685/barakuda45.v3i2.167 | 2021

dorab wolf, ninis, pony fishes, semadar and yellow-strips trevally. The catch was dominated by
rebon (9,650 kg/45.34 %), while the highest frequency of occurrence was anchovy (100%).

Keywords: Stationery Lift Nett, Composition, Frequency, Appearance.

1. PENDAHULUAN

Kegiatan perikanan tangkap di
wilayah Kabupaten Karawang
didominasi oleh perikanan skala kecil
yang terdiri atas 1.664 armada kapal
perikanan, dengan produksi ikan hasil
tangkapan 8.902,21 ton pada tahun
2019. Kecamatan Cilamaya Wetan
sebagai salah satu Kecamatan dari
delapan  Kecamatan  Pesisir  di
Kabupaten, merupakan penopang utama
kegiatan  perikanan  tangkap  di
Kabupaten Karawang dengan 488 unit
kapal perikanan (29,33 %), dan 495 alat
tangkap (29,75 %) dengan dominasi
jaring insang (gill net) sebanyak 381
unit, dan hanya sebagian kecil yang
menggunakan bagan tancap, Vaitu
sebanyak 11 unit (Kabupaten Karawang
Dalam Angka, 2020). Namun demikian
kontribusi ikan hasil tangkapan nelayan
Kecamatan Cilamaya Wetan masih
relatif kecil, yaitu hanya 1.329,05 ton
(14,93 %) dari total ikan hasil
tangkapan Kabupaten Karawang pada
tahun 2019. Hal ini karena armada
kapal perikanan di  Kecamatan
Cilamaya Wetan seluruhnya (488 unit)
merupakan armada perikanan skala

kecil berupa perahu motor tempel
dengan ukuran kapal 2,5 - 6 GT.
Bagan tancap adalah alat

tangkap yang digolongkan ke dalam
kelompok jaring angkat (lift net).
Menurut Aliyubi et al. (2015), bahwa
bagan merupakan alat tangkap yang
dalam pengoperasian memerlukan alat
bantu penangkapan berupa cahaya
lampu untuk menarik perhatian ikan
yang bersifat fototaxis positif. Bagan
tancap merupakan salah satu alat
tangkap yang digunakan oleh nelayan
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Dusun Tengkolak, Desa Sukakerta,
Kecamatan Cilamaya Wetan,
Kabupaten Karawang. Pengoperasian
bagan tancap oleh nelayan Tengkolak
umumnya dilakukan pada keadaan
gelap bulan, hal ini bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas dalam
kegiatan penangkapan. Jenis ikan hasil
tangkapan bagan tancap nelayan
Tengkolak terdiri atas ikan teri, cumi-
cumi, rebon, alu-alu, golok-golok, ninis,
petek, semadar dan selar kuning.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk ~ mengetahui  jumlah  dan
komposisi hasil tangkapan bagan tancap
nelayan Tengkolak yang beroperasi di
perairan Kabupaten Karawang. Manfaat
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan manfaat bagi para nelayan
bagan tancap dan menjadi bahan acuan
para pemangku kebijakan dalam
pengelolaan  sumberdaya ikan di
perairan Kabupaten Karawang.

2. METODOLOGI

Material dan Metode

Pengumpulan data penelitian ini
dilakukan pada alat tangkap bagan
tancap nelayan Tengkolak, Desa
Sukakerta, Kecamatan  Cilamaya
Wetan, Kabupaten Karawang yang
beroperasi di perairan Kabupaten
Karawang. Pelaksanaan  penelitian
dilakukan pada bulan Maret sampai
dengan bulan Mei tahun 2021.

Alat yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah alat tangkap bagan
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tancap, timbangan, alat tulis, camera,
computer/laptop dan GPS.

Pengambilan  data  primer
dilakukan dengan mencatat data hasil
tangkapan bagan tancap di lapangan,
meliputi data jumlah dan komposisi
hasil tangkapan bagan tancap selama
pengoperasian. Sedangkan pengumpu
lan data sekunder diperoleh dari instansi
terkait, studi literatur dan hasil
wawancara dengan nelayan pengguna
alat tangkap bagan tancap. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak setiap
hari berdasarkan kapal yang melakukan
operasi penangkapan sebanyak 38 kali
selama waktu penelitian lapangan 49
hari

Analisis Data
Analisis Komposisi spesies ikan
hasil tangkapan

Komposisi  digunakan  untuk

mengetahui sebarapa besar keragaman
hasil tangkapan pada alat tangkap bagan
tancap. Menurut Bahari et al. (2019),
komposisi jenis hasil tangkapan juga
merupakan indikasi bahwa pada
perairan merupakan daerah
penangkapan ikan. Data yang dianalisis
adalah  komposisi  jumlah  berat
perspesies ikan dan jumlah berat total
hasil tangkapan yang didapatkan pada
saat pengamatan di lapangan, kemudian
hasil analisis komposisinya disajikan
dalam bentuk grafik.

Komposisi  jenis  hasil
tangkapan dihitung berdasarkan
komposisi setiap waktu hauling
satuan (kg) jenis ikan, berdasarkan
kelimpahan relatif dari setiap
jenis ikan dengan persamaan
sebagai berikut (Kadir IA, et al.,
2019):

Ht
Kr = ?x100%

53

Keterangan :
Kr = Kelimpahan relatif ikan ke i (%)
Ht = Hasil tangkapan ikan ke i (kg)
T = Total ikan hasil tangkapan (kg)

Frekuensi Kemunculan

Analisis  frekuensi  kemunculan

setiap jenis ikan hasil tangkapan dihitung
dengan rumus persamaan Sebagai berikut

(Kadir IA, et al., 2019) ::
JK
Fr="—x100%
T
Keterangan :

Fr = Frekuensi relatif

JK = Jumlah kemunculan setiap jenis
ikan hasil tangkapan

T =Total trip.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini  dilakukan di
Dusun Tengkolak, Desa Sukakerta,
Kecamatan Cilamaya Wetan, Kabupaten
Karawang, Provinsi Jawa Barat. Dusun
Tengkolak  merupakan salah  satu
pemukiman nelayan yang memiliki
potensi dibidang perikanan tangkap
dengan alat tangkap ikan bagan tancap.
Sesuai hasil survey pendataan pada
tahun 2021 tercatat sebanyak 11 orang
nelayan Tengkolak sebagai pemilik
bagan tancap dengan jumlah alat
tangkap sebanyak 13 unit, sedangkan
variasi ukuran kapalnya antara 2,5 GT —
6 GT. Daerah penangkapan bagan
tancap nelayan Dusun Tengkolak berada
pada koordinat antara 06° 02' 00" —
06° 11' 00" LS /107° 32' 00" — 107°
39' 00" BT.
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Gambar 1. Daerah Penangkapan Bagan Tancap

Kontruksi Alat

Tancap

Tangkap ~ Bagan tangkap bagan tancap yang berjumlah

antara 12 - 15 unit, dan dipasang
dibagian tengah bangunan yang dinaik
— turunkan di atas jaring/waring.
Menurut Himam dan Mawardi, (2018),
nelayan  bagan  sudah  beralih
menggunakan lampu dengan sumber
energi listrik untuk menghasilkan
cahaya pemikat ikan. Bagan tancap
yang digunakan nelayan Tengkolak
seperti terlihat pada Gambar 2.

Kontruksi alat tangkap bagan
tancap yang dioperasikan oleh nelayan
Tengkolak  di  perairan  Kabupaten
Karawang terdiri dari bangunan bagan dari
bambu, waring dan alat bantu lainnya,
seperti; lampu LED, tali temali, roler, serta
peralatan untuk penanganan dan
penampung  ikan  hasil  tangkapan.
Syahputra, RD. et al (2016), mengatakan
bahwa secara umum konstruksi bagan
berbentuk segi empat, terbuat dari
bahan utama bambu, dirangkai
melintang dan membujur dengan ikatan
paku, mur baud dan tali. Bangunan bagan
nelayan Tengkolak umumnya terbuat dari
bahan utama bambu berukuran diameter 15
- 17 cm, pada setiap bangunan bagan :
memiliki empat tiang pancang utama dan AW _ , / Ay
beberapa lainnya sebagai penguatnya. = y 3 AL
Ukuran bangunan bagan tancapo bervariasi 2 :
dari 10 x 10 meter sampai 15 x 15 meter,
dan setiap unit bagan tancap menghabiskan
bambu antara 100 — 120 batang.

Komponen  utama  dalam

kegiatan penangkapan ikan dengan
bagan tancap adalah waring yang
terbuat dari polyamide monofilament
berwarna hitam, ukuran mata jaring

Gambar 2. Bagan Tancap Tengkolak

Dilihat dari  kepemilikannya,
nelayan bagan tancap di lokasi
penelitian tediri atas nelayan pemiliki

0,30 — 0,50 cm, dengan ukuran
jaring/waring 12 x 12 meter sampai 13
X 13 meter. Sebagai alat bantu
penangkapan untuk mengumpulkan
ikan menggunakan lampu LED
sebagai sumber cahaya pada alat
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kapal/began dan nelayan buruh. Setiap
kapal bagan tancap digunakan secara
berkelompok oleh 3 sampai 4 orang
nelayan. Menurut Kasmawati dan
Ardiana (2015), ukuran bagan dan
perbedaan biaya yang dikeluarkan akan
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menentukan/membedakan jumlah
nelayan dalam pengoperasian bagan
tancap.

Pengoperasian Bagan Tancap

Pengoperasian penangkapan ikan
dengan bagan tancap oleh masyarakat
nelayan Tengkolak pada malam hari, dan
umumnya dilakukan sebanyak 4 - 5 Kkali
operasi penangkapan mulai pada pukul
18.00 — 05.00 wib. Penurunan jaring
(seting) pertama dimulai sekitar pukul
18.00 wib dan yang terakhir sekitar pukul
05.00 wib, dengan interval waktu
pengangkatan jaring (hauling) sekitar 2 - 3
jam. Lama waktu setiap kali seting 10 — 15
menit, sedangkan lama waktu setiap kali
hauling 15 — 20 menit. Dirja dan Cahya A.
(2019), mengatakan bahwa nelayan
Bondet Kabupaten Cirebon pada
umumnya melakukan operasi
penangkapan dengan bagan tancap
sebanyak  empat dalam  setiap
malamnya, yaitu pada sekitar pukul
19.00, 21. 00, 23.00 dan 04.00 wib,
dengan lama waktu perendaman waring
rata-rata dua jam. Berdasarka hasil
penelitian,  waktu  efektif  yang
menunjukan rata-rata hasil tangkapan
began tancap di perairan Sungsang,
Sumatera Selatan adalah pada waktu
operasi penangkapan tengah malam
(pukul 00.00 — 03.00 wib), dengan hasil
2 — 3 kali lipat dibandingkan operasi
penangkapan pada waktu sebelum
dan/atau  sesudahnya, baik hasil
tangkapan total maupun jenis ikan
(Fauziyah et al. 2013),

Pengoperasian bagan dimulai
dengan menurunkan jaring secara
perlahan- lahan hingga kedalaman 8 -

16 meter, kemudian nelayan
mempersiapkan lampu LED untuk
dinyalakan ~ sebagai  alat  bantu

pengumpul ikan. Pada setiap bagan
tancap nelayan Tengkolak umumnya
menggunakan lampu LED sebanyak 12
- 15 unit dengan kekuatan masing-
masing 45 — 80 watt, dan sumber energi
dari pembangkit listrik (generator)
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berkapasitas 3000 - 6000 watt.
Dikatakan Susaniati, W., et al (2013),
bahwa lampu berkekuatan cahaya yang
lebih  besar  digunakan  nelayan
Jeneponto dalam melakukan kegiatan
penangkapan ikan untuk meningkatkan
produksi ikan hasil tangkapan bagan
tancap. Selanjutnya Rudin, MJ., et al.
(2017), menyatakan bahwa LED dalam
air (LEDA) adalah unit alat bantu
penangkapan ikan yang produktif dan
merupakan salah satu cara Yyang
digunakan untuk meningkatkan
produksi hasil tangkapan bagan tancap.

Setelah menunggu waktu sekitar
2 — 3 jam (tergantung perkiraan
banyaknya ikan yang ada di atas
jaring), kemudian dilakukan hauling
dengan alat bantu roller secara perlahan
dan semakin cepat ketika sudah
mendekati permukaan air, sehingga
ikan tidak terkejut dan meloloskan diri

dari jaring bagan. Setelah jaring
diangkat, selanjutnya adalah
memindahkan ikan hasil tangkapan

dengan menggunakan serok ke lantai
kerja untuk di kelompokkan
berdasarkan  jenis  ikannya, dan
dimasukan ke wadah (basket) masing-
masing.

Komposisi Ikan Hasil Tangkapan

Dari pengamatan hasil tangkapan
yang diperoleh  selama  melakukan
penelitian bagan tancap di Tengkolak,
bahwa ikan yang tertangkap pada alat
tangkap bagan tancap terdiri dari 9 jenis
ikan, yang ikan teri, peperek, ninis,
semadar, rebon, selar, cumi-cumi, golok-
golok dan alu-alu. Sedangkan komposisi
hasil tangkapan didominasi oleh jenis ikan
rebon (9.650 kg/45,34 %) dan paling sedikit
dari jenis ikan alu-alu (57 kg/0,27 %).
Keadaan ini agak tidak sesuai dengan hasil
penelitian Oktafiandi, H., et al. (2016),
yang menemukan bahwa jenis ikan teri
(Stolephorus sp.) merupakan hasil
tangkapan utama bagan tancap di
Kabupaten Morodemak. Demikian juga
hasil penelitian Limbong 1., et al.
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(2020), yang mendapatkan
bahwa ikan teri  (Stolephorurus)
mendominasi hasil tangkapan bagan
tancap nelayan Kelurahan Hajoran,
Kabupaten Tapanuli Tengah dari total
hasil tangkapan sebesar 34 % (49,8 kg),
dan jenis ikan lainnya berturut-turut
masing-masing ikan selar (Sepia spp)
15% (22,4 Kg), kurisi (Nemipterus
nemathopurs) 12% (18,2 kg), tembang
(Sardinella fimbriata) 11% (15,4 Kkg),
serinding (Apogon spp) 9% (12,9 kg),
layang (Decapterus) 8% (12,2 kg),
layur (Trichiurus savala) 7% (10,9 kg),
dan julung-julung (Hemirhampus far)
4% (5,7 kg). Diduga rebon banyak
terdapat di perairan Karawang karena
faktor ~ kesuburan  perairan  dan
ketersediaan makanan dari pasokan air
tawar yang bersumber dari beberapa

2.033

m Teri = Cumi-cumi
= Rebon ® Alu-alu

m Golok-golok = Ninis

233 637 876

—
57 N

anak sungai Ciatrum yang bermuara di
sepanjang pantai Kabupaten Karawang.
Ketersediaan makanan akan
mempengaruhi keberadaan komunitas
udang (termasuk rebon) pada suatu
habitat perairan, dan berdasarkan pola
pemanfaatan pakan serta analisa tingkat
tropik, ikan dan udang, kebiasaan
makan dan tingkat tropik tersebut
mencerminkan hubungan antara
kesediaan makanan alami dengan jenis
ikan atau udang yang memanfaatkannya
(Purnamaningtyas, SE. dan Dimas AH.,
2015)

Gambaran  komposisi  hasil
tangkapan bagan tancap nelayan Dusun
Tengkolak selengkapnya dapat dilihat
pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Selar Kuning
Semadar

= Petek

Gambar 3. Komposisi Jenis Ikan Hasil Tangkapan (Kg)

9,55 1,09

m Teri = Cumi-cumi
= Rebon ® Alu-alu
m Golok-golok = Ninis

2,99 4,12

—
0,27 _—

2,22
9,90

Selar Kuning
Semadar
m Petek

Gambar 4. Komposisi Jenis Ikan Hasil Tangkapan (%6)
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Frekuensi Kemunculan Hasil
Tangkapan

Frekuensi didalam ekologi, digunakan
untuk menyatakan proporsi atau jumlah
sampel vyang berisi suatu spesies
tertentu terhadap jumlah total sampel.
Keanekaragaman jenis yang tinggi
menunjukkan bahwa suatu komunitas
memiliki kompleksitas yang tinggi,
karena didalam komunitas tersebut
terjadi interaksi spesies yang tinggi

pula (Kadir 1B, et al, 2019).
Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh nilai rata-rata frekuensi

kemunculan jenis ikan berturut-turut
yaitu; ikan teri 100%, peperek, ninis,
smadar, rebon, selar dan cumi masing-
masing 39 %, golok-golok 28 %, dan
alu-alu 21 %. Gambaran terkait
frekuensi kemunculan hasil tangkapan
bagan tancap di Dusun Tengkolak
selengkapnya dapat dilihat pada
(Gambar 5).

PETEK

NINIS
GOLOK-GOLOK
SMADAR
ALU-ALU
REBON

SELAR KUNING
CUMI

TERI

[y

Gambar 5. Frekuensi Kemunculan
Hasil Tangkapan (%)

4. KESIMPULAN

Dari  hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa. ikan hasil
tangkapan bagan tancap nelayan
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Tengkolak, = Kabupaten = Karawang
didominasi oleh ikan rebon baik dari
jumlah berat (9.650 kg) maupun
prosentasenya (45,34 %). Selanjutnya
secara berturut-turut ikan teri (5.219
kg/24,52 %), selar kuning (2.107
kg/9,90 %), semadar (2.033 kg/9,55 %),
petek (876 kg/4,12 %), ninis (637
kg/2,99 %), cumi-cumi (472 kg/2,22
%), golok-golok (233 kg/1,09 %) dan
alu-alu (57 kg/0,27 %). Sedangkan
frekuensi kemunculannya berturut-turut
ikan teri 100 %, cumi-cumi, selar
kuning, rebon, semadar, ninis dan petek
masing-masing 39 %, golok-golok 26
%, dan alu-alu 21 %. lkan rebon
walaupun frekuensi kemunculannya
relatif sama dengan mayoritas jenis
ikan lainnya (39 %), namun demikian
merupakan jenis ikan dominan hasil
tangkapan bagan tancap nelayan
Tengkolak Kabupaten Karawang, yaitu
sebanyak 9.650 kg, dengan prosentase
45,34 %.
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